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PENDAHULUAN

Menurut Syuhada (2011), morfologi adalah ilmu yang mempelajari bentuk
dan pembentukan kata. Dalam linguistik Arab disebut dengan i’/m as-Sharf. |’Im
as-Sharf adalah ilmu yang membahas dasar-dasar pembentukan kata dan
konstruksi kata, termasuk di dalamnya imbuhan atau afiksasi (Asy’ari, 2016;
Natsir, 2017). Bungatang (2017) menandaskan bahwa afiksasi adalah proses
penambahan awalan atau prefiks, akhiran atau sufiks, sisipan atau infiks, dan
gabungan antara awalan dan akhiran atau konfiks pada kata dasar. Selain
mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk
kata terhadap golongan dan arti kata, morfologi juga mempelajari susunan bagian-
bagian kata-kata secara gramatikal (Fathoni, 2013). Morfologi juga mempelajari
seluk-beluk bentuk kata serta fungsi perubahan-perubahan bentuk kata itu, baik
fungsi gramatik maupun fungsi semantik (Nur, 2018).

Selaras dengan hal tersebut, semantik juga merupakan kajian makna, tanda,
dan representasi, baik secara mental maupun linguistik (Tiawaldi & Wahab,
2017). Pendek kata, ilmu semantik adalah ilmu yang mempelajari sistem tanda
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dalam bahasa yang dikenal dengan istilah ilmu al-Dalalah. Hidayat (2012)
menambahkan bahwa ilmu al-Dalalah berkaitan dengan morfologi dan sintaksis.
Jadi, morfosemantik merupakan gabungan dari subdisiplin ilmu linguistik, yaitu
morfologi dan semantik dengan menggunakan morfologi sebagai dasar pijakan
pengambilan makna semantiknya dan proses morfologisnya secara inflektif
maupun derivatif (Luthfi, 2010). Lebih lanjut, analisis morfosemantik menurut El
Qorny (2017) merupakan suatu penelitian bahasa dengan menggunakan teori
morfologi dan teori semantik.

Dalam domain penerjemahan, aspek morfosemantik merupakan hal yang
fundamental dalam membangun kata yang akurat. Hal ini biasanya dilihat dari
perubahan kata dan makna yang dimaksud dalam bahasa sumber (Bsu) untuk
dikomunikasikan ke dalam bahasa sasaran (Bsa). Dengan kata lain, makna
terjemahan berarti Bsu yang diterjemahkan harus dikomunikasikan dengan benar
dan harus memiliki tujuan makna yang sama dengan Bsu (Sanusi, 2019). Selain
itu, penerjemah juga harus memperhatikan pemilihan kata, padanan kata yang
tepat dan sepadan, supaya tidak melakukan kesalahan dalam proses penerjemahan
(Fahmi, 2016). Oleh karena itu, penerjemah seyogianya memperhatikan aspek
morfosintaksis guna menghasilkan terjemahan Bsa yang ekuivalen. Artinya,
penerjemahan harus cermat dalam membangun kata dan menghindari kesalahan
terjemahan yang berkaitan aspek morfosemantik.

Berkaitan dengan hal tersebut, Erlinda (2008) berpendapat bahwa kesalahan
morfologis adalah ketidakmampuan penerjemah untuk menampilkan makna yang
berasal dari imbuhan infleksional maupun derivasional pada satu kata. Wahab
(2014) menambahkan bahwa kesalahan semantik adalah kesalahan keterikatan
dalam memilih atau menggunakan kosakata yang sesuai pada struktur kalimat
yang benar. Kesalahan morfosemantik pasti bertemali dengan analisis kesalahan
berbahasa. Haniah (2018) mengungkap bahwa analisis kesalahan berbahasa dapat
dipahami dari tiga kata yang digunakan. Analisis berarti proses membahas dan
mengurai yang bertujuan ingin mengetahui sesuatu sehingga memungkinkan
dapat mengetahui inti permasalahannya. Permasalahan yang ditemukan kemudian
dikupas, dikritik, dan diulas lalu disimpulkan untuk dipahami.

Dalam analisis kesalahan, terdapat empat wilayah atau taksonomi kesalahan
berbahasa, yaitu: taksonomi kesalahan linguistik; taksonomi kesalahan strategi
performasi; taksonomi kesalahan komparatif; dan taksonomi kesalahan efek
komunikasi. Taksonomi kesalahan linguistik mencakup (1) kesalahan tataran
fonologi; (2) kesalahan tataran morfologi dan sintaksis; (3) kesalahan tataran
semantik dan kata; dan (4) kesalahan tataran wacana (Suharto & Fauzi, 2017).
Menurut Supardi, dkk (2017), kesalahan berbahasa merupakan akibat penutur
melanggar kaidah atau aturan tata bahasa gramatika. Senada dengan hal tersebut,
Batmang (2013) berpendapat bahwa kesalahan berbahasa adalah anomali kaidah
bahasa yang merupakan gejala alami dalam proses belajar bahasa kedua.
Kesalahan yang terjadi pada pembelajar bahasa dapat dikatagorikan sebagai
kesalahan interlingual dan kesalahan intralingual yang dapat berbentuk kesalahan
penulisan ejaan, kesalahan sintaksis, kesalahan morfologis, kesalahan semantik,
dan kesalahan menerjemahkan.

Ikhsanto & Malik (2016) menjelaskan bahwa seorang penerjemah harus
memiliki kemampuan yang diperlukan dalam menerjemahkan, yaitu kemampuan
memecahkan masalah. lhwal penerjemahan biasanya disebut penerjemahan.
Pengetahuan seseorang akan makna kata atau kalimat akan sangat menentukan
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keberhasilan penerjemahan yang baik (Adriana, 2012). Menurut Darma (2007),
penerjemahan merupakan padanan dari kata translation. Translation adalah
nomina dari verbal to translate. Senada dengan Darma, Baihaki (2017)
mengemukakan bahwa penerjemahan berarti memindahkan suatu bahasa sumber
ke dalam Bsa. Istilah penerjemahan dalam bahasa Inggris memiliki beberapa
makna, antara lain: merujuk pada bidang subjek umum, produk atau teks yang
sudah diterjemahkan serta proses atau tindakan menghasilkan terjemahan, yang
dikenal dengan penerjemahan.

Moeliono (dalam Syihabuddin, 2016) berpendapat bahwa penerjemahan itu
merupakan kegiatan mereproduksi amanat atau pesan bahasa sumber dengan
padanan yang paling dekat dan wajar di dalam bahasa penerima, baik dilihat dari
segi arti maupun gaya. ldealnya, terjemah tidak akan dirasakan sebagai
terjemahan. Namun, untuk mereproduksi amanat itu, mau tidak mau, diperlukan
penyesuaian gramatis dan leksikal. Penyesuaian ini janganlah menimbulkan
struktur yang tak lazim di dalam bahasa penerima. Pandangan Moeliono tersebut
sejalan dengan Nida (dalam Syihabuddin, 2016) yang menilik penerjemahan
sebagai reproduksi padanan pesan yang paling wajar dan alamiah dari Bsu ke
dalam bahasa penerima dengan mementingkan aspek makna, kemudian gaya.

Walaupun gaya itu penting, makna mestilah menjadi prioritas utama dalam
penerjemahan. Ekuivalensi ini selanjutnya diistilahkan dengan ekuivalensi
dinamis, yaitu kualitas terjemahan yang mengandung amanat asli sumber yang
telah dialihkan sedemikian rupa ke dalam Bsa sehingga tanggapan dari reseptor
sama dengan tanggapan reseptor terhadap amanat asli sumber. Dengan kata lain,
ekuivalensi dinamis menghasilkan tanggapan yang sama antara pembaca
terjemahan dan pembaca asli sumber. Konsep utama penerjemahan adalah upaya
mengalihkan teks Bsu dengan teks yang sepadan dalam Bsa. Dengan cara
menemukan ekuivalensi yang memiliki struktur semantik yang sepadan (Al farisi,
2014). Menurut Newmark (1981), penerjemahan adalah suatu usaha untuk
mengganti suatu pesan atau pernyataan tertulis dalam satu bahasa dengan pesan
atau pernyataan yang sama dalam bahasa lain. Berdasarkan beberapa definisi
tersebut dapat disimpulkan bahwa penerjemahan berfokus pada makna ekuivalen
atau padanan suatu bahasa dalam bahasa lain.

Hal tersebut didukung oleh Geoffrey (2010) yang mengatakan bahwa
bahasa mencerminkan budaya dan seorang penerjemahan harus mampu
memahami budaya tersebut serta langkah stereotip dalam mereproduksi makna
teks sumber. Artinya, penerjemahan tidak hanya terpaku dengan padanan leksikal
pada kamus, tetapi juga mampu memaknainya dari sisi teks dan konteks. Sebab
keberterimaan hasil penerjemahan akan dirasakan oleh pembaca. Al farisi (2018)
menambahkan, teks terjemahan dengan tingkat kejelasan yang tinggi dapat
membantu pembaca memahami teks lebih mudah. Dengan kata lain, pembaca
hanya melihat ‘hasil” dari praktik penerjemahan, bukanlah ‘praktik’
penerjemahannya (Machali, 2009).

Hasil penerjemahan yang baik seyogianya dibaca seolah-olah karangan asli
yang ditulis dalam Bsa. Agar bisa menghasilkan terjemahan yang baik, seorang
penerjemah hendaknya memperhatikan aspek-aspek linguistik dan nonlinguistik.
Aspek lingustik, meliputi: aspek-aspek tataran morfologis (as-Sarf), sintaksis (al-
Naiswu) dan semantik (al-Dalalah) (Munip, 2005). Pada umumnya, ihwal
penerjemahan merupakan salah satu kegiatan yang banyak dilakukan mahasiswa
program studi bahasa asing di perguruan tinggi. Hal ini juga dilakukan oleh siswa
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Madrasah Aliyah pondok pesantren Dasrussalam Bogor yang pembelajarannya
berorientasi pada kebahasaan. Kegiatan menerjemahkan ini tidak hanya dilakukan
pada kegiatan pembelajaran di pesantren, tetapi juga pada mata pelajaran
kepesantrenan di sekolah, seperti: mata pelajaran insya’ atau mengarang dan
mutala ‘ah atau membaca.

Namun pada kenyataanya, ihwal praktik penerjemahan yang dilakukan oleh
siswa MA Darussalam Bogor masih banyak mengalami kendala. Kendala itu
berupa hasil terjemahan yang mendekati pesan Bsu-nya, baik dari bahasa
Indonesia ke dalam bahasa Arab maupun sebaliknya. Hal ini terjadi karena siswa
masih  melakukan  kesalahan-kesalahan dalam  penerjemahan.  Dalam
pembelajaran, hal ini disebut kesalahan berbahasa. Ada beberapa istilah yang
digunakan para ahli untuk menunjukkan kesalahan dalam berbahasa, yaitu: error
dan mistake. Menurut James (dalam Sari & Dwi, 2016), kesalahan yang tergolong
error tidak bisa diperbaiki sendiri karena pembelajar perlu diberikan pemahaman
yang lebih relevan. Adapun kesalahan jenis mistake bisa diperbaiki sendiri oleh
pembelajar apabila ditunjukkan kesalahan yang dilakukannya.

Berikut ini contoh penerjemahan bahasa Indonesia ke dalam bahasa Arab
yang dilakukan oleh siswa MA Darussalam Bogor.

Teks Bahasa Indonesia:

“Kaum Muslimin memperingati Isra dan Mikraj Nabi Muhammad Saw.
Pada bulan Rajab setiap tahunnya.”

Hasil teks terjemahan ke dalam bahasa Arab:

A 8 8 sl Lt a ki adle AN e Sas o w1 nall 5 1500 28K G 3akl

/almuslimiina yuzakiru ‘l-isra‘wa ‘I-mi’raji nabiyu Muhammad sallallahu
‘alayhi wasallama fi ‘s-syahri ‘I-rajabi fi kulli sanatin/

Jika dianalisis, hasil terjemahan tersebut terjadi kesalahan morfosemantik,
pada verba nonlampau (fi'il mudari'), yaitu ’S¥. Seharusnya menggunakan verba
lampau (fi'il madi), yaitu J€a). Jadi, hasil terjemahan dalam bahasa Arab yang
benar adalah:

md)Sg_\;)j\ )@-ml\@u\)ujd}j‘)j\ £l 5kl d}mu’l 01 g

/‘ihtafala ‘I-muslimina bizikrd isva’ ‘l-rasili wa mi ‘rdjihi fi ‘s-syahri ‘I-
rajabi kulla sanatin/

Pada dasarnya, penelitian tentang analisis kesalahan terjemahan teks ini
sudah pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian Fahmi (2016) menunjukkan
bahwa kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa, meliputi: morfologi tataran
kata, dan kata kerja serta kesalahan sintaksis tataran frasa, klausa, kalimat dan
kesalahan huruf pada tataran preposisi. Kesalahan tersebut terjadi karena
pengaruh bahasa Indonesia ke dalam bahasa Arab. Penelitian Alawiyah, Royani,
& Nawawi (2016) mengungkapkan bahwa dari 150 strategi yang terindentifikasi,
ditemukan enam bentuk strategi penerjemahan yang muncul dari teks otentik hasil
terjemahan mahasiswa dari bahasa Indonesia ke bahasa Arab. Enam bentuk itu,
berupa: penambahan, penghilangan, transposisi, modulasi, peminjaman, dan
kalke.

Erlinda (2008) dalam penelitiannya membahas kesalahan morfologis dan
sintaksis dalam karya terjemahan. Penelitian tersebut jenis kesalahan morfologis,
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yaitu word formation. Kesalahan-kesalahan yang termasuk ke dalam kesalahan
tersebut dapat dikelompokkan ke dalam dua kelompok, vyaitu (1) sufiks
infleksional pembentukan makna komparatif dan superlatif, serta (2) afiks
derivasional pembentukan verba. Adapun kesalahan sintaksis tergambar dengan
kesalahan urutan kata dan penyimpangan dalam pemakaian struktur frasa, klausa,
dan kalimat. Kesalahan sintaksis dikelompokkan kepada tiga jenis, meliputi: (1)
urutan kata, (2) penghilangan, dan (3) kegagalan mentransfer maksud teks Bsu.
Berbagai penelitian tersebut masih terdapat hal rumpang yang belum diteliti, yaitu
tentang analisis kesalahan morfosemantik pada teks terjemahan. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini akan berfokus pada analisis kesalahan morfosemantik teks
terjemahan siswa MA Darussalam Bogor dalam bidang kajian verba bahasa Arab.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan model analisis isi
(content analysis). Menurut Mukhtar (2013), analisis isi merupakan suatu teknik
penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru (replicable).
Kesahihah data dilakukan dengan memperhatikan konteks. Penelitian pendekatan
dan metode ini dianggap relevan karena penelitian ini menitikberatkan pada
penelitian dokumen. Adapun hal yang dimaksud adalah hasil karya terjemahan.
Tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan kesalahan morfosemantik pada teks
terjemahan yang ditulis oleh siswa MA Darussalam Bogor. Partisipan dalam
penelitian ini adalah 12 siswa kelas XII MA Darussalam. Kelas tersebut sudah
mempelajari  pelajaran nahwu dan sorof. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Artinya, penentuan sampel didasarkan dengan
pertimbangan dan kriteria tertentu sesuai tujuan penelitian (Lathifah, Syihabuddin,
& Al Farisi, 2017). Teks hasil terjemahan yang diperoleh dengan tes terjemahan
dikumpulkan dan akhirnya terdapat 12 teks terjemahan. Berikut ini data yang
berhasil diperoleh dari kelas X1l MA Darussalam.

Tabel 1. Instrumen

=z
o

Terjemahan

Setiap orang seyogianya belajar dari orang lain

Aku berharap Allah menerima taubatku.

Pemimpin yang adil itu dicintai masyarakatnya.

Umat Islam mendoakan warga Palestina

Orang-orang beriman mencintai perbuatan-perbuatan mulia.

Hal-hal yang cocok untuk individu, niscaya cocok pula untuk masyarakat.
Manusia berupaya membangun peradaban yang agung.

Kebutuhan manusia bukan hanya materi, namun juga spiritual.

Kasih saying di antara umat manusia akan menghilangkan jurang pemisah dan
permusuhan di antara mereka.

10.  Persaudaraan mengarah kepada pembentukan persatuan umat Islam.

11.  Orang-orang memperhatikan kesehatan mereka.

12.  Gerakan terjemah di kalangan umat Islam pernah mengantarkan mereka kepada
masa keemasan yang mengagumkan.

©CoNO~wWNE

Teks terjemahan tersebut, diambil dari teks buku berjudul Menjadi
Penerjemah karya Ibnu Burdah Dosen Penerjemahan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (Burdah, 2004). Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data
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adalah tes penerjemahan yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Siswa
diminta untuk menerjemahkan teks dari bahasa Indonesia Bsu ke bahasa Arab Bsa
dalam waktu yang sudah ditentukan. Teknik yang digunakan dalam menganalisis
data adalah: (1) mengindentifikasi kesalahan-kesalahan morfosemantik pada hasil
teks penerjemahan, (2) mengklasifikasi kesalahan morfosemantik dalam karya
terjemahan, dan (3) memberikan koreksi terjemahan yang sesuai dan benar dari
ahli.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kesalahan morfologis adalah ketidakmampuan penerjemah untuk
menampilkan makna yang berasal dari imbuhan infleksional maupun derivasional
pada satu kata. Kesalahan semantik adalah kesalahan keterikatan dalam memilih
atau menggunakan kosakata yang sesuai pada struktur kalimat yang benar. Setelah
dilakukan analisis ditemukanlah hasil penelitian sebagai berikut.

1. Jumlah kesalahan keseluruhan adalah 125, jumlah tersebut didapatkan dari
hasil penelitian tes terjemahan terhadap 12 teks hasil terjemahan bahasa
Indonesia ke dalam bahasa Arab siswa MA Darussalam Bogor, seperti tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Data

Fokus Subfokus Frekuensi
Kesalahan Morfosemantik ~ Verba Lampau 14
penerjemahan (fi’il madi)
Verba Nonlampau (fi il 111
mudari’)
Jumlah 125

2. Kesalahan morfosemantik yang ditemukan berjumlah 125 yang terbagi menjadi
2 kategori, yaitu kesalahan verba lampau (fi il madi) berjumlah 14 (11%) dan
kesalahan verba nonlampau (fi’il mudari’) berjumlah 111 (89%), seperti
gambar 1.

20
80
70
60 -
50
40 =

30 —

21N

Gambar 1. Kesalahan Morfosemantik

Kesalahan yang diteliti difokuskan pada kesalahan morfosemantik.
Berdasarkan analisis terhadap teks hasil terjemahan bahasa Indonesia ke dalam
bahasa Arab, diperoleh data berupa 125 kesalahan yang sudah dikategorikan
sebelumnya, berikut pembahasannya.

1. Verba Lampau (fi il madi)
Teks sumber . Orang-orang beriman mencintai perbuatan-
perbuatan mulia.
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Terjemahan teks salah ~ ©  4&,8) Je W) 8 ey ) gial o)

Terjemahan teks benar AWl Jue ) 8 () siasall i

Kesalahan terjadi pada kata «—< .. Ini merupakan kekeliruan pada pemakaian

kata verba nonlampau (fi'il mudari’). Berdasarkan teks sumber, hal ini

menunjukkan pekerjaan lampau maka seharusnya menggunakan verba lampau

(fi’il madi). Kata << _» merupakan bentuk verbal nonlampau (fi’il mudari’)

sedangkan «<_, merupakan bentuk verba lampau (fi’il madi). Perubahan kata

tersebut merupakan pembahasan morfologis.

2. Verba Nonlampau (fi il mudari’)

a. Teks sumber : Setiap orang seyogianya belajar dari orang lain.
Terjemahan teks salah : o ae alaiy (Wil S e Lue
Terjemahan teks benar : croaY) ge oo o gl JSU iy
Ketidaktelitian siswa dalam memilih kosakata bahasa Arab menyebabkan
kesalahan pada kata L= . Kekeliruan ini pada pemakaian verba lampau (fi i/
madi). Tentu saja hal ini berimplikasi pada makna yang berbeda dan
memiliki arti meronda. Padahal seharusnya menggunakan kata % yang
artinya seyogianya. Seperti ini termasuk kesalahan semantik atau makna.
Selain itu, kata ini menunjukkan pekerjaan nonlampau, maka seharusnya
menggunakan verba nonlampau (fi il mudari’). Perubahan makna tersebut
merupakan pembahasan semantik.

b. Teks sumber : Aku berharap Allah menerima taubatku.
Terjemahan teks salah : s Jisalll ue
Terjemahan teks benar : e 4l sy o sa
Kesalahan terjadi pada kata = berupa ketidakcermatan pada pemilihan
bentuk verba lampau (fi’il madi). Hal ini juga berimplikasi pada makna
yang berbeda dan memiliki arti semoga. Seharusnya kalimat ini
menggunakan kata s>,i yang artinya berharap. Seperti ini termasuk
kesalahan semantik atau makna. Selain itu, kata ini menunjukkan pekerjaan
nonlampau, maka seharusnya menggunakan verba nonlampau (fi’il
mudari’). Perubahan makna tersebut merupakan pembahasan semantik.

c. Teks sumber : Pemimpin yang adil itu dicintai masyarakat.
Terjemahan teks salah @ ¢sble 4ol Ll b e
Terjemahan teks benar : ol ) sy Jaladl sl
Kesalahan terjadi pada kata «_ dan merupakan kesalahan pada pemakaian
verba lampau (fi’il madi). Seharusnya kata yang digunakan —.. Kata ini
menunjukkan pekerjaan nonlampau, maka seharusnya menggunakan verba
nonlampau (fi il mudari’). Perubahan kata tersebut merupakan pembahasan
morfologis.

d. Teks sumber : Hal-hal yang cocok untuk individu, niscaya cocok
pula untuk masyarakat.
Terjemahan teks salah : geaisall (o3 Luslia (S5 3 i Galiall £1usY)
Terjemahan teks benar : aisall e Gulaty Ll a8l e gulaty L
Kesalahan siswa dalam memilih kosakata bahasa Arab terjadi pada kata
—wliall dan merupakan kesalahan pada pemakaian (isim fa 'il). Seharusnya
menggunakan kata <= yang artinya cocok. Selain itu, kata tersebut
menunjukkan pekerjaan nonlampau, maka seharusnya menggunakan verba
nonlampau (fi i/ mudari’). Perubahan kata tersebut merupakan pembahasan
morfologis.
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. Teks sumber : Manusia berupaya membangun peradaban yang
agung.

Terjemahan teks salah : 5 all 5 jlasll il gl @ ya

Terjemahan teks benar : 4dlalis jualall el e () slany (il

Kesalahan terjadi pada pemilihan kosakata bahasa Arab, yakni kata —_
Begitu pun, verba yang digunakan menunjukkan verba lampau (fi il madi).
Hal ini berimplikasi pada makna sehingga maknanya berbeda menjadi
mencoba. Seharusnya kata yang digunakan o sk dan berarti berupaya. Hal
ini termasuk kesalahan semantik atau makna. Dari segi waktu, kata ini
merujuk pekerjaan nonlampau, maka seharusnya menggunakan verba
nonlampau (fi’il mudari’). Perubahan makna tersebut merupakan
pembahasan semantik.

. Teks sumber . Kebutuhan manusia bukan hanya materi, namun
juga spiritual.

Terjemahan teks salah : Load L5y oS3 e 3alall Gl (ulil) zlia)

Terjemahan teks benar : s s Ji cad falall e pealy ¥ sl 4l lisy L
Lo

Kesalahan terjadi pada kata zUs! berupa kekeliruan penggunaan verba
lampau (fi'il madhi). Seharusnya kata yang diguna berupa zUs:. Kata ini
merujuk pekerjaan nonlampau, maka seharusnya menggunakan verba
nonlampau (fi il mudari’). Perubahan kata tersebut merupakan pembahasan
morfologis.

. Teks sumber . Kasih sayang di antara umat manusia akan
menghilangkan jurang pemisah dan permusuhan di antara mereka.
Terjemahan teks salah : agindshae 5 GIEY) Greall JI 3y o gu (ulill (5 83 5all
Terjemahan teks benar : aeiw ol saall 55 33 i) oy Al oaiiias

Ketidaktelitian siswa dalam memilih kosakata bahasa Arab menyebabkan
kesalahan pada kata J\_» yang diartikan senantiasa. Kesalahan tersebut tentu
saja berimplikasi pada makna. Seharusnya kata yang digunakan berupa
=i yang berarti menghilangkan. Kesalahan ini termasuk pada bidang
semantik atau makna.

. Teks sumber . Persaudaraan mengarah kepada pembentukan
persatuan umat Islam.

Terjemahan teks salah : aelasall 231 (33 585 ) 5 AY) Cangs

Terjemahan teks benar : Aslas¥) deleall sas g (5 oS5 ) 4nii slad sall
Ketidaktelitian siswa dalam memilih kosakata bahasa Arab menyebabkan
kesalahan terjadi pada kata <& yang artinya bertujuan. Kesalahan tersebut
berimplikasi pada makna. Seharusnya kata yang digunakan 43 dan artinya
mengarah. Kesalahan ini termasuk kesalahan semantik atau makna.

I. Teks sumber . Gerakan terjemah dikalangan umat Islam pernah

mengantarkan mereka kepada masa keemasan yang mengagumkan.
Terjemahan teks salah : dadasll Caldll jae ) aeleny aliadl) dal J ga daa il S 4l
Terjemahan teks benar : 23l ad pac ) agadad Cpalual) (gl das jill IS ja cilS
=l

Kekeliruan siswa dalam memilih kosakata bahasa Arab menyebabkan
terjadi kesalahan pada kata slesx yang artinya membawa. Kesalahan
tersebut berimplikasi pada makna. Seharusnya kata yang digunakan agz8xi
dan memiliki arti menghantarkan. Kesalahan ini termasuk kesalahan
semantic atau makna.
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SIMPULAN

Berdasarkan analisis terhadap kesalahan morfosemantik terjemahan teks
berbahasa Indonesia ke bahasa Arab yang dilakukan oleh siswa MA Darusssalam
Bogor dapat disimpulkan bahwa siswa cendrung keliru dalam menerjemahkan
teks menggunakan verbal lampau (fi il madi) atau verba nonlampau (fi'il mudari’).
Siswa juga lemah dalam memilih makna yang sesuai. Kesalahan lain berupa
generalisasi yang berasal dari transfer intralingual terhadap kaidah-kaidah dalam
bahasa Arab sebagai bahasa target. Hal ini justru menyebabkan pembentukan
kalimat lain yang relatif baru.
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